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ABSTRACT

The Student Guidance and Counseling Information System (Indonesia: SIBK) is an application developed to assist in the
management and provision of counseling services at SMKN 1 Batusangkar. This research aims to design and develop an
effective and efficient SGCIS to support the counseling process at the school. The development method used is the waterfall
method, consisting of requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance phases. The research
results indicate that SGCIS has been successfully implemented and validated through black-box testing, with a validation
percentage of 92.14%. Additionally, suggestions for further development are proposed, including the development of an
Android application version, the addition of features such as student violation points and achievements, and the inclusion of
scheduling features for students seeking further counseling in the counseling room. The integration of these additional features
is expected to enhance the functionality and usability of SGCIS in providing better counseling services for students and
stakeholders at SMKN 1 Batusangkar.

Kata kunci: Information Systems; Guidance Counseling; Counseling Services; Valdiation; Waterfall Method.

ABSTRAK

Sistem Informasi Bimbingan Konseling Siswa (SIBK) merupakan aplikasi yang dikembangkan untuk membantu
manajemen dan penyelenggaraan layanan bimbingan konseling di SMKN 1 Batusangkar. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengembangkan SIBK yang efektif dan efisien dalam mendukung proses bimbingan
konseling di sekolah tersebut. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode waterfall, yang terdiri dari
tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SIBK berhasil diimplementasikan dengan baik dan dinyatakan valid melalui pengujian black-
box testing, dengan persentase kevalidan sebesar 92.14%. Selain itu, saran-saran untuk pengembangan selanjutnya
juga diajukan, termasuk pengembangan versi aplikasi untuk Android, penambahan fitur poin pelanggaran dan
prestasi siswa, serta penambahan fitur penjadwalan bagi siswa yang ingin mendapatkan bimbingan lanjutan di
ruang BK. Integrasi fitur-fitur tambahan ini diharapkan dapat meningkatkan fungsionalitas dan kegunaan SIBK
dalam memberikan layanan bimbingan konseling yang lebih baik bagi siswa dan pihak terkait di SMKN 1
Batusangkar.
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PENDAHULUAN

Bimbingan konseling adalah layanan bantuan kepada siswa, baik secara individu maupun kelompok,
yang bertujuan untuk memungkinkan mereka berkembang secara optimal dalam aspek pribadi, sosial,
akademik, dan karier. Program ini, yang merupakan inisiatif pemerintah, dikelola oleh guru di sekolah
dalam bidang bimbingan konseling untuk memberikan informasi, dukungan, dan layanan terkait
bimbingan konseling. Layanan ini fokus pada aspek psikologis dan pertumbuhan pribadi, baik di
lingkungan pendidikan maupun di rumah [3]. Terdapat empat bidang layanan bimbingan dan konseling
di sekolah, yaitu bimbingan pribadi, sosial, akademik, dan karier [4].

Di SMKN 1 Batusangkar, proses bimbingan konseling masih dilakukan secara manual, menggunakan
buku catatan sebagai metode utama. Pendekatan ini memiliki beberapa kelemahan signifikan, seperti
risiko kehilangan data dan pencarian informasi yang memakan waktu karena banyaknya dokumen yang
terlibat. Metode manual ini tidak hanya kurang efisien tetapi juga rentan terhadap kesalahan manusia
dan kerusakan fisik dokumen, yang dapat menghambat pemberian layanan konseling yang efektif
kepada siswa.

Hasil survei yang dilakukan terhadap 405 siswa di SMKN 1 Batusangkar menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa, yaitu 93.6%, merasa malu dan takut untuk berbicara langsung dengan guru BK karena
Kkhawatir privasi mereka akan terganggu. Akibatnya, hanya sedikit siswa yang menggunakan layanan
bimbingan konseling, dengan 82.7% menyatakan bahwa mereka tidak pernah berkonsultasi dengan guru
BK. Dapat disimpulkan bahwa memang sedikit siswa yang memanfaatkan layanan bimbingan konseling
di SMKN 1 Batusangkar karena adanya kekhawatiran akan privasi permasalahan. Namun, hasil positif
menunjukkan bahwa hampir semua siswa, yaitu 96.8%, merasa pentingnya menggunakan teknologi
dalam bentuk aplikasi untuk memudahkan konsultasi dengan guru BK. Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi dapat membantu meningkatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK SMKN 1 Batusangkar, saat ini terdapat dua proses dalam
layanan konsultasi siswa. Pertama, wali kelas melaporkan siswa bermasalah kepada guru BK, yang
kemudian menerima laporan tersebut dan memberikan nasehat serta seruan kepada orang tua siswa.
Layanan kedua ditujukan bagi siswa yang ingin menghubungi pembimbing atas inisiatif sendiri. Mereka
bisa langsung ke ruang BK dan membuat janji dengan guru BK jika guru BK sedang memberikan
bimbingan konseling.

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, kebutuhan akan sistem informasi bimbingan konseling
yang terintegrasi dan efisien menjadi semakin penting [1]. Sistem informasi yang baik dapat membantu
mengelola data siswa, memantau perkembangan mereka, dan menyediakan akses cepat dan akurat
terhadap informasi yang diperlukan oleh guru dan konselor. Laravel adalah kerangka bahasa
pemrograman PHP. Laravel memiliki banyak fitur modern yang membantu pengembang membangun
aplikasi. Laravel juga memiliki beberapa kelebihan yaitu menggunakan antarmuka baris perintah Artisan
(CLI), menggunakan pengelola PHP Composer , dan menulis kode program secara singkat, mudah
dipahami, dan ekspresif [2].

Oleh karena itu, perancangan dan pembangunan sistem informasi bimbingan konseling yang modern
dan efektif di SMKN 1 Batusangkar menjadi suatu keharusan untuk meningkatkan kualitas layanan
konseling dan mendukung perkembangan optimal siswa dalam berbagai aspek kehidupannya.
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METODE

Metode yang digunakan pada pengembangan perangkat lunak ini adalah metode waterfall, yang
merupakan salah satu model dari siklus system development life cycle (SDLC). Model waterfall atau
model air terjun ini merupakan model klasik yang mengikuti proses sistematis dan berurutan dalam
pengembangan perangkat lunak [5]. Metode waterfall mempunyai tahapan utama yang mencerminkan
kegiatan dasar pengembangan yang terstruktur. Penjelasan dari metode waterfall ini dijelaskan pada
gambar 1 berikut:

Requirements
Definition
3 v
System and
Software Design
3
Implementation and
Unit Testing
r

Integration and
System Testing

3

( Operation and
L Maintenance

Gambar 1. Model Waterfall

1. Requirements

Requirements atau tahap analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi
kebutuhan. Informasi tentang kebutuhan sistem diperoleh melalui observasi, wawancara, atau
pengamatan sistem yang sedang beroperasi.

2. System and Software design

Data yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya digunakan untuk merancang sistem
menggunakan pemodelan (UML) guna mendapatkan gambaran tentang cara informasi tersebut akan
diimplementasikan dalam sistem. UML dapat dianggap sebagai bahasa model untuk sistem atau
perangkat lunak yang berbasis pada paradigma "berorientasi objek". Penggunaan pemodelan sebenarnya
bertujuan untuk menyederhanakan masalah-masalah yang rumit [7].

a. Use case diagram
Diagram use case menggambarkan keterkaitan fungsional yang diinginkan dari perancangan sistem.
Diagram ini memiliki dampak besar dalam perencanaan sistem dan dapat dianggap sebagai fondasi
dari perancangan sistem tersebut [8].
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Gambar 2. Use Case Diagram

Diagram kelas menggambarkan atribut dan operasi kelas dengan tujuan memungkinkan pembuat
program untuk menyusun hubungan yang tepat antara dokumen perancangan dan perangkat lunak

yang dibuat [9].
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Gambar 3. Class Diagram
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c¢. Sequence Diagram
Diagram urutan, juga dikenal sebagai diagram urutan atau diagram interaksi, adalah representasi
visual dari interaksi antara objek dalam suatu sistem perangkat lunak. Diagram ini digunakan untuk

mewakili komunikasi dan pesan yang ada antar objek dalam sebuah proses atau skenario tertentu
[10].

Ad'nn)
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Gambar 4. Sequence Diagram Admin

Pada Gambar 4, menjelaskan bahwa setelah admin berhasil login atau masuk ke sistem, maka admin
dapat melakukan operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete) terhadap data guru, siswa, jurusan,

dan kelas.
GL.FUEKJ
$

akses jadwal

Tampil data Tambah Data

akses bimbingan

Tambah
Tampil data { ambah data

akses lap.walas

Tampil data [ Tambah data

Download Laporan

Gambar 5. Sequence Diagram Guru BK

Pada gambar 5 mendeskripsikan aktor yaitu guru BK dengan menu yang terdapat dalam sistem
bimbingan konseling ini, guru BK dapat melakukan login ke sistem, proses input jadwal dan
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bimbingan kemudian menerima informasi permasalahan yang dilakukan oleh siswa dari walikelas.
Guru BK juga dapat melakukan report pada sistem.

¥ '
- R .
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|: akses bimbingan

tampil data

<]____._______. S

|: Tambah Data

Gambar 6. Sequence Diagram Siswa

Pada gambar 6 mendeskripsikan aktor yaitu siswa dengan menu yang terdapat di sistem. Siswa

melakukan login, mengakses jadwal bimbingan dan akses bimbingan online dimana siswa dapat
melihat solusi atau tanggapan ayng diberikan oleh guru BK.

40

tampil data

P

‘Walas
i Lap.\lﬁ‘falas
] : :
] i 1
] i 1
] i 1
] i 1
0 o i
Login I
i
PFilih menu
< Akses lap.walas

data siswa

Tambah Data

ownload

Gambar 7. Sequence Diagram Walikelas
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Pada gambar 7 mendeskripsikan aktor wali kelas, wali kelas melakukan proses login ke sistem, input
informasi permasalahan yang dilakukan oleh siswa, dan dapat melihat data siswa.

d. Activity Diagram
Diagram aktivitas menggambarkan urutan aktivitas dan aliran kerja dari sebuah sistem, tidak fokus
pada tindakan yang dilakukan oleh aktor. Dalam diagram ini, tergambar aktivitas-aktivitas yang
dilakukan oleh sistem itu sendiri [11].

Actor System

‘

—
] [ tambah ]——h|r!enamtahaan data
S

F—
—————————————p1 Mangupdate data }-

.
Menghapus data
.+1 Memperoarul
Men. yilkan dat;
enampilkan data e database
P
o

Gambar 8. Activity Diagram

Dari gambar 8 activity diagram dapat dijelaskan bahwa proses dimulai dari login, jika berhasil maka
sistem akan memperlihatkan halaman utama dimana didalamnya terdiri dari menu-menu untuk
mengelola data. Jika login gagal, maka aktor dapat mengulangi proses login pada halaman login.
Proses pengelolaan data seperti tambah, edit, dan hapus telah dilakukan, maka aktor dapat
melakukan logout dari sistem.

e. State Diagram
Statechart diagram, atau sering disebut state diagram, difungsikan untuk mengidentifikasi berbagai
kondisi atau keadaan yang mungkin dialami oleh suatu kelas, beserta aktivitas-aktivitas yang dapat
mengubah kondisi tersebut. Umumnya, statechart diagram menggambarkan keadaan khusus dari
suatu kelas tertentu, dan bisa jadi satu kelas memiliki lebih dari satu statechart diagram [12].
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Gambar 9. State Diagram Admin

Pada gambar 9 mendeskripsikan perilaku sistem yang terjadi pada proses login yang dilakukan oleh
aktor disini yaitu admin. Admin melakukan proses login jika valid maka akan ditampilkan halaman
menu yang mana tiap-tiap menu dapat di akses oleh admin dan dapat dikelola, mulai dari menu data
guru, data siswa, data data kelas, dan data jurusan.
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Gambar 10. State Diagram Guru BK

Pada gambar 10 mendeskripsikan perilaku sistem yang dilakukan oleh aktor guru BK. Dimana proses
login jika valid maka akan ditampilkan halaman menu namun jika tidak valid maka akan kembali ke
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halaman login. Halaman menu yang mana tiap-tiap menu dapat di akses oleh guru BK mulai dari
menu jadwal bimbingan, jadwal siswa, laporan walikelas dan bimbingan online siswa.
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Gambar 11. State Diagram Siswa

Pada gambar 11 mendeskripsikan perilaku sistem yang dilakukan oleh aktor siswa. Siswa melakukan
login jika tidak valid maka akan dikembalikan pada halaman login namun jika valid maka akan
ditampilkan halaman menu bimbingan dan jadwal bimbingan.
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Gambar 12. State Diagram Walikelas
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Pada gambar 12 mendeskripsikan perilaku sistem yang terjadi pada proses login yang dilakukan oleh
aktor disini wali kelas dapat login jika valid maka akan ditampilkan halaman menu permasalahan
yang dapat di akses oleh wali kelas dan dapat dikelola.

Entity Relationship Diagram (ERD)

Diagram hubungan entitas (ERD) adalah model data yang menggunakan gambar grafis untuk
memberikan informasi rinci yang memfasilitasi penyelesaian pengembangan sistem dan membantu
memenuhi persyaratan analisis system [13].

Gambar 13. Entity Relationship Diagram (ERD)

3. Implementation

Tahap implementation atau pemrograman (coding), rencana yang telah dirancang sebelumnya
diimplementasikan melalui pemrograman menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
memanfaatkan framework laravel. Proses pembuatan basis data dilakukan dengan menggunakan
MySQL sebagai Database Management System (DBMS). Maka yang dihasil di fase ini adalah aplikasi
berbasis web.

4. Testing

Hasil dari implementasi pemrograman diuji untuk memastikan kesesuaian dengan perancangan awal.
Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan metode black-box testing. Pengujian Black Box adalah
proses pengujian yang terfokus pada evaluasi hasil eksekusi melalui penggunaan data uji dan
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pemeriksaan fungsi-fungsi yang ada dalam perangkat lunak [14]. Hasil pengujian sistem informasi
bimbingan konseling siswa SMKN 1 Batusangkar didapatkan melalui validasi ahli yang memuat
instrumen berupa kuisioner untuk menguji kelayakan sistem informasi berbasis website. Validasi ahli
dilakukan untuk pengujian pada aspek usability, functionality dan aspek komunikasi visual. Proses data
yang sudah terkumpul, dijumlahkan dan dibandingkan dengan angka yang diharapkan untuk
menentukan persentasenya [15]. Dapat dilihat pada rumus sebagai berikut:

Persentase Kelayakan = Skor yang
. . X
% diobservasikan o
. 100%
Skor yang diharapkan

Setelah menyajikan dalam bentuk persentase, selanjutnya menjelaskan masing-masing indikator dan
menarik kesimpulan tentang kelayakan bagian dalam peningkatan media atau sistem yang dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kelayakan

Persentase Pencapaian Interpretas
76 —100% Sangat Layak
56 —75% Layak
40-55% Tidak Layak
0-39% Sangat Tidak Layak

5. Maintenance

Tujuan dari fase pemeliharaan adalah untuk memelihara, meningkatkan, dan meningkatkan sistem dari
waktu ke waktu. Selama fase pemeliharaan, proses pengembangan dapat diulang mulai dari analisis
spesifikasi hingga modifikasi perangkat lunak yang ada, namun tidak hingga pembuatan perangkat
lunak baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Rancangan

Halaman Dasboard Utama

. +62852-1552-2091 (@ smknegeri1batusangkar

Layanan Bimbingan Konseling

Gambar 14. Halaman Dasboard utama
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Gambar 14 Halaman dashboard adalah halaman pertama yang dilihat pengguna ketika mereka
mengunjungi sistem ini. Di halaman ini juga terdapat tombol login yang memungkinkan pengguna
mengakses system.

Halaman Login

SISTEM INFORMASI
BIMBINGAN KONSELING
SMKN 1 BATUSANGKAR

éa e

Gambar 15. Halaman Login

Gambar 15 menunjukkan bahwa halaman login digunakan sebagai penghubung untuk memungkinkan
pengguna yang sudah memiliki akses ke aplikasi untuk mengaksesnya. Halaman login juga berisi form
di mana pengguna yang akan menggunakan aplikasi harus memasukkan email dan password, serta
tombol untuk login.

Halaman Dasboard

BimbinganKonseling — Dashboard

@ Dashboa:

B Email Address  Password  Ganti Gambar

Nama Lengkap
. Darmayenti, S.Pd
Darmayenti, S.Pd v

Guru BK No Telp

Nama Lengkap 082356780965

Darmayenti, S.Pd

Username

yenti@gmail.com

Status

Guru BK

Telp
082356760965

Gambar 16. Halaman Dasboard

Gambar 16 merupakan Tampilan halaman dashboard pengguna, jika berhasil melakukan proses login
maka actor dapat mengubah password dan gambar yang sesuai dengan keinginan.
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Halaman Bimbingan Online

€ Kembali

aina falfadila
aina falfadila 2024-04-16 11:5400
hai ibuk

2024-04-16 11:56:16 Darmayenti, S.Pd

iyaa

aina falfadila 2024-04-17 15:17:01

assalamualaikum buk

Gambar 17. Bimbingan Online

Gambar 17 merupakan halaman bimbingan online berupa fitur chat dimana siswa dan guru BK bisa
saling komunikasi.

Halaman Jadwal Bimbingan

BimbinganKonseling = Dashboard Tersenyumlah saat melangkah ke dunia yang penuh warna dan inspirasi Q o x
@ Dashboard

# Jadwal Bimbingan =+ Buat Jadwal Bimbingan
’ a

Show | 10 ¥ entries Search:

Ne. & | Hari Mulai Selesai Alesi

1 Senin 10.05 Wi 1105 WiB n
2 Rabu 0631 Wi 0634 WiB n
3 Selasa 08:30 Wi 09.30 WiB B n

Showing 1to 3 of 3 entries Previous 1 Next

Gambar 18. Jadwal Bimbingan

Pada gambar 18 menunjukkan halaman jadwal bimbingan yang di akses oleh guru BK. Guru BK dapat
melihat, menambahkan, mengedit dan menghapus data jadwal bimbingan yang telah ditentukan.

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan oleh ahli dibidang terkait untuk mengetahui seberapa layaknya sistem
tersebut mencukupi standar mutu yang diinginkan. Dalam hal ini pengujian sistem dilakukan oleh ahli
yang mumpuni di bidang sistem informasi dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 2. Tabel Validasi ahli

Aspek Penilaian (N=70)

No | Validator — - - — Skor
Aspek Usability Aspek Functionallity Aspek Komunikasi Visual
Vi1 15 40 12 67
2 V2 13 37 2 62

Didalam tabel 2 tentang hasil uji validasi ahli V1 dijelaskan skor penilaian berjumlah 67. Maka dalam
perhitungan nilai p dengan jumlah N = 70 dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P=28%100%

N
P=%100%

70
P =0.9571* 100%
P =95.71%

Hasil uji validasi ahli V2 dijelaskan skor penilaian berjumlah 62. Maka dalam perhitungan nilai p dengan
jumlah N =70 dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P=28%100%
N

P=2+100%
70

P =0.88* 100%

P =88.57%

Perhitungan nilai rata-rata P dapat diperoleh hasil persentase adalah sebesar 92.14%. Dimana persentase
tersebut menyatakan bahwa sistem yang dibuat “Sangat Layak”.

Pembahasan

Dalam sistem informasi bimbingan konseling yang dirancang, setiap halaman dan fitur disesuaikan
dengan peran pengguna masing-masing. Misalnya, guru BK (Bimbingan Konseling) dapat melakukan
bimbingan online dengan siswa melalui fitur chat dan penjadwalan. Sementara itu, walikelas dapat
mengajukan laporan mengenai dugaan siswa bermasalah kepada guru BK. Pengujian sistem dilakukan
menggunakan metode black box oleh para ahli, dengan fokus pada tiga aspek utama: usability (kegunaan),
functionality (fungsi), dan komunikasi visual. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari aspek usability,
yang mencakup kesesuaian font, menu, serta kemudahan akses sistem, sistem memperoleh skor 15. Dari
aspek functionality, yang mencakup kemudahan penggunaan menu seperti login, logout, bimbingan,
jadwal, dan laporan dugaan siswa bermasalah, sistem memperoleh skor 40. Sedangkan dari aspek
komunikasi visual, yang mencakup desain menarik, tata letak yang sesuai, dan pemilihan warna yang
baik, sistem memperoleh skor 12. Total skor penilaian dari ketiga aspek tersebut adalah 67. Dengan
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menggunakan rumus perhitungan persentase kelayakan sistem, diperoleh nilai P sebesar 95.71%. Untuk

hasil uji validasi ahli lainnya (V2), skor penilaian adalah 62, sehingga diperoleh nilai P sebesar 88.57%.
Perhitungan nilai rata-rata P dari kedua hasil validasi ini adalah 92.14%, yang menunjukkan bahwa sistem
yang dibuat sangat layak untuk digunakan sesuai dengan standar mutu yang diinginkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Rancang Bangun Sistem Informasi Bimbingan Konseling Siswa di SMKN 1 Batusangkar,
sistem ini berhasil diimplementasikan secara efektif dan telah dinyatakan valid melalui metode black-box
testing setelah melalui tahap validasi oleh ahli, dengan persentase kevalidan sebesar 92.14%. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa sistem yang dibuat sangat layak untuk digunakan. Adapun beberapa saran
yang dapat diajukan untuk penelitian pengembangan sistem informasi bimbingan konseling siswa
selanjutnya adalah: mengembangkan aplikasi menjadi versi Android agar lebih mudah diakses oleh
pengguna, menambahkan fitur-fitur yang belum ada dalam sistem informasi bimbingan konseling seperti
poin pelanggaran dan prestasi siswa, serta menambahkan fitur penjadwalan bagi siswa yang ingin
mendapatkan bimbingan lanjutan di ruang BK. Integrasi fitur-fitur tambahan ini diharapkan dapat
meningkatkan fungsionalitas dan kegunaan sistem informasi bimbingan konseling siswa, sehingga dapat
memberikan layanan yang lebih baik dan efisien bagi siswa dan pihak terkait di SMKN 1 Batusangkar.
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